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"Principles and Practice of Auditing”
A. Pengantar Auditing

Auditing berasal dari kata Latin "Audire" yang berarti "mendengar”. Awalnya,
auditing dilakukan dengan cara mendengarkan laporan keuangan yang
dibacakan. Namun, seiring perkembangan bisnis, audit menjadi lebih kompleks
dan berfokus pada pemeriksaan laporan keuangan untuk memastikan

keAakuratannya.

Fra Luca Pacioli, yang dikenal sebagai bapak akuntansi, memperkenalkan
sistem pembukuan berpasangan (double-entry bookkeeping), yang menjadi
dasar dari audit modern. Revolusi industri di Inggris juga meningkatkan

kebutuhan akan audit karena perusahaan semakin besar dan kompleks.

B. Jenis-Jenis Audit

Audit dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan dan cakupan

pemeriksaannya, di antaranya:

o Statutory Audit: Audit wajib sesuai dengan hukum, misalnya audit laporan

keuangan perusahaan.

e Internal Audit: Audit yang dilakukan oleh tim internal perusahaan

untuk meningkatkan efisiensi operasional.

o Forensic Audit: Audit investigatif untuk mendeteksi fraud atau penyalahgunaan

dana.
o Tax Audit: Audit untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan perpajakan.

o Operational Audit: Evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi operasi

perusahaan.



C.

Proses Audit

Proses audit dilakukan dalam beberapa tahap utama:

1.

D.

Perencanaan Audit: Auditor memahami bisnis klien, mengidentifikasi

risiko, dan menyusun program audit.

Pengujian Kontrol Internal: Mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian

internal perusahaan.

Pengumpulan Bukti Audit: Auditor melakukan vouching, verifikasi aset

dan kewajiban, serta konfirmasi transaksi dengan pihak eksternal.

Evaluasi dan Opini Audit: Auditor menyusun laporan audit dan memberikan

opini mengenai laporan keuangan.

Kesalahan dan Kecurangan dalam Audit

Kesalahan dalam audit bisa bersifat tidak disengaja (errors) atau sengaja (fraud).

Errors: Kesalahan pencatatan akibat kelalaian, seperti errors of omission
(transaksi tidak dicatat) dan errors of principle (salah dalam penerapan

prinsip akuntansi).

Fraud: Kecurangan yang dilakukan dengan sengaja, seperti manipulasi

laporan keuangan, penggelapan aset, atau transaksi fiktif.

Auditor memiliki tanggung jawab untuk mendeteksi indikasi fraud dan

melaporkannya kepada pihak berwenang.

E.

Laporan Audit dan Opini Auditor

Setelah audit selesai, auditor akan memberikan opini atas laporan keuangan,

yang dapat berupa:

1. Unqualified Opinion (Opini Wajar Tanpa Pengecualian): Laporan keuangan

dianggap benar dan wajar tanpa masalah signifikan.

2. Qualified Opinion (Opini Wajar Dengan Pengecualian): Ada beberapa

kesalahan material, tetapi tidak terlalu berdampak pada laporan keuangan

secara keseluruhan.



G.

Adverse Opinion (Opini Tidak Wajar): Laporan keuangan tidak

mencerminkan kondisi sebenarnya.

Disclaimer of Opinion (Penolakan Memberikan Opini): Auditor tidak

dapat memberikan opini karena keterbatasan bukti audit.

Auditor dan Tanggung Jawabnya

Auditor memiliki tanggung jawab profesional dalam menjalankan tugasnya,

yang mencakup:

Kerahasiaan: Tidak boleh membocorkan informasi klien tanpa izin.
Independensi: Tidak boleh memiliki konflik kepentingan dengan klien.

Skeptisisme Profesional: Harus selalu mempertanyakan dan menganalisis

informasi dengan Kkritis.

Mematuhi Standar Auditing: Mengikuti pedoman dari badan regulasi seperti
Institute of Chartered Accountants of India (ICAI) atau International Auditing
Standards

Peran Audit dalam Dunia Bisnis

Audit memiliki peran penting dalam dunia bisnis modern, yaitu:

o & w npoE

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

Meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur terhadap laporan keuangan.
Mengurangi risiko kecurangan dan manipulasi laporan keuangan.

Membantu perusahaan dalam efisiensi operasional melalui audit internal.

Memastikan kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku.

H. Kesimpulan

Audit bukan sekadar pemeriksaan angka dalam laporan keuangan, tetapi juga

proses penting untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan

dalam dunia bisnis. Seorang auditor harus memiliki kompetensi profesional,

sikap independen, dan memahami standar serta regulasi yang berlaku agar

bisa menjalankan tugasnya secara efekiif.



